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ABSTRACT

Pest and disease control for the upland rice cultivation needs to
be done ecologically with the proper dose of fertilizer. Coconut
shell as natural waste can be converted into wood vinegar which
is useful for biopesticide. The application of coconut shell wood
vinegar as biopesticide combined with different NPK fertilizer
doses needs to be examined in controlling pests and diseases in
the upland rice crop. The objective of this study was to know the
effect of NPK fertilizer rate and coconut shell wood vinegar
application on pests (locusts and leaf folder), and on pathogen
infection (Cercospora) on upland rice. The experiment was
conducted in Klampok Sub-district, Banjarnegara Regency from
April to July 2017. A split plot design was used replicated three
times. The main plot was NPK fertilizers viz. 50% and 100%
recommendation dosage, and the sub plots were concentration of
coconut shell wood vinegar viz. 0% 1%; 1.25%; 1.67%, 2.5% and
5%. The intensity of pest attack, namely locusts and leaf folder,
and pathogen infection of Cercospora brown spot disease were
observed. Results showed that application of coconut shell wood
vinegar suppressed the intensity of locust and leaf folder pests,
and lower the intensity of Cercospora pathogen infection. To reduce
the intensity of pests and pathogenic infections in upland rice, the
application of coconut shell wood vinegar is suggested along with
the use of low dose of NPK, for more effective and efficient pest
control in environmentally friendly manner.

Keywords: Upland rice, wood vinegar, NPK fertilizer.

ABSTRAK

Pengendalian hama dan penyakit padi gogo perlu dilakukan dengan
pendekatan yang ramah lingkungan dengan dosis pupuk yang tepat.
Asap cair tempurung kelapa merupakan bahan yang dapat
digunakan sebagai pestisida ramah lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk NPK dan asap
cair tempurung kelapa terhadap intensitas serangan hama belalang
dan putih palsu, serta penyakit bercak Cercospora pada tanaman
padi gogo. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Klampok, Kabupaten
Banjarnegara, Jawa Tengah, pada bulan April-Juli 2017. Percobaan
menggunakan rancangan petak terbagi dengan tiga ulangan.

Sebagai petak utama adalah dosis pupuk NPK yang terdiri atas
50% dan 100% dosis rekomendasi, dan anak petak adalah
konsentrasi asap cair tempurung kelapa yang terdiri atas 0%; 1%,
1,25%; 1,67%; 2,5% dan 5%. Hasil penelitian menunjukkan aplikasi
asap cair tempurung kelapa dapat menekan intensitas serangan
hama belalang, hama putih palsu, dan infeksi patogen Cercospora.
Aplikasi pupuk NPK pada dosis berbeda tidak memberikan dampak
signifikan terhadap intensitas serangan hama dan infeksi patogen.
Implikasi dari penelitian ini adalah, untuk menekan intensitas hama
dan infeksi patogen pada tanaman padi gogo aplikasi asap cair
tempurung kelapa dan penggunaan pupuk NPK dosis rendah lebih
efektif, efisien dan ramah lingkungan.

Kata kunci: Padi gogo, asap cair, pupuk NPK.

PENDAHULUAN

Pengembangan padi gogo merupakan alternatif untuk
meningkatkan produksi padi nasional melalui
pemanfaatan lahan kering (Nazirah dan Sengli 2015).
Luas lahan kering di Indonesia sekitar 133,7 juta hektar
yang sebagian belum dimanfaatkan secara optimal
(Pranadji 2006). Untuk dapat tumbuh dan berproduksi
dengan baik, tanaman padi gogo memerlukan pupuk
yang seimbang. Pemupukan bertujuan untuk
menambah unsur hara dalam tanah yang tidak selalu
tersedia dengan cukup bagi tanaman (Suntoro dan Puji
2014).

Unsur hara N, P, dan K yang terdapat pada pupuk
berperan penting bagi tanaman untuk tumbuh dan
berkembang (Omotoso and Akinrinde 2013; Liu ef al.
2014). Penggunaan pupuk sintetis harus seimbang
dalam upaya peningkatan produksi dan efisiensi.
Pemberian pupuk organik diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan dan memperbaiki
lingkungan tumbuh tanaman.
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Pengembangan padi gogo tidak terlepas dari
ancaman hama dan penyakit yang dapat menurunkan
produktivitas tanaman, sehingga perlu upaya
pengendalian yang tepat (Yuliani dan Sudir 2017). Hama
penting padi gogo antara lain lalat bibit, hama lindi,
wereng cokelat, walang sangit, dan tikus, sedangkan
penyakit penting padi gogo antara lain blas, hawar daun
bakteri, dan tungro (Paradisa et al. 2017; Malik 2017).
Hama dan penyakit lainnya yang juga berpotensi
mengganggu pertumbuhan tanaman padi adalah
belalang (Akhtar et al. 2012; Ahmad et al. 2016), hama
putih palsu (Tangkilisan et al. 2013; Singh and Singh
2014), dan penyakit bercak daun Cercospora (Prasetyo
et al. 2017; Yuliani dan Sudir 2017).

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dengan
pestisida sintesis perlu dikurangi dan bahkan
ditinggalkan karena dapat menimbulkan dampak negatif
seperti resistensi atau resurjensi hama, terbunuhnya
musuh alami, bahaya residu bagi konsumen, dan
pencemaran lingkungan (Nusyirwan 2013). Penggunaan
pestisida nabati diharapkan dapat mengendalikan hama
dan penyakit tanaman tanpa mencemari lingkungan.

Penggunaan pestisida nabati dinilai ekonomis karena
bahan yang digunakan mudah diperoleh dengan biaya
relatif murah, sehingga dapat menekan biaya produksi.
Pestisida nabati terbukti ampuh menekan intensitas
serangan hama dan penyakit. Menurut penelitian Suharti
et al. (2015), pestisida nabati dari larutan ekstrak biji
mahoni dan daun cengkeh mampu menekan
pertumbuhan patogen Phytophthora sp., penyebab
penyakit hawar daun. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Rahayuningtias dan Harijani (2017) yang
menunjukkan penggunaan pestisida nabati dari bahan
mimba, gadung, laos, dan serai mampu menurunkan
serangan ulat grayak (Spodoptera litura L.) pada tanaman
kubis.

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman
padi sawah menggunakan pestisida nabati terbukti
cukup efektif, antara lain ekstrak jahe untuk
mengendalikan walang sangit (Fatmawaty et al. 2013),
ekstrak lengkuas, sereh, dan mindi (Mas’ud et al. 2016)
serta ekstrak daun nimba (Siregar et al. 2017) dalam
mengendalikan keong mas. Namun pestisida nabati
masih belum banyak diaplikasikan pada pertanaman
padi gogo.

Pembuatan pestisida dari bahan nabati masih terus
dikembangkan, diantaranya asap cair tempurung kelapa
setelah melalui proses pirolisis (Budijanto et al. 2008).
Asap cair memiliki kandungan fenol yang bersifat toksik
sehingga dapat digunakan sebagai pestisida nabati dan
aman bagi produk pangan, lebih ramah lingkungan, dan
bersifat terbarukan (Zuraida et al. 2011). Pada penelitian
sebelumnya, asap cair tempurung kelapa dapat
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digunakan sebagai pestisida nabati untuk
mengendalikan ulat Hexamitodera semivelutinia pada
tanaman cengkeh dan wereng cokelat (Nilaparvata
lugens) pada tanaman padi karena mengandung
senyawa asam organik, senyawa fenol, dan karbonil
(Wagiman et al. 2014; Santoso 2016).

Kemampuan tanaman untuk tumbuh dan
berkembang optimal tidak hanya bergantung pada
kecukupan nutrisi tetapi juga mampu bertahan dari
serangan hama dan penyakit. Trisnawati et al. (2015)
menyatakan terdapat interaksi antara tanaman dengan
herbivora yang akan mempengaruhi kualitas tanaman.
Tanaman padi yang dikelola dengan sistem anorganik
dan diaplikasi pupuk sintetik lebih disukai oleh belalang
dibanding tanpa aplikasi pupuk sintetik. Perlakuan ini
diharapkan juga dapat melindungi tanaman padi dari
infeksi patogen.

Mengacu pada kemampuan asap cair dalam
mengendalikan hama dan patogen beberapa komoditas
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh asap cair tempurung kelapa dan aplikasi
pupuk NPK dengan dosis berbeda terhadap intensitas
serangan belalang dan hama putih palsu serta patogen
Cercospora pada tanaman padi gogo dalam upaya
peningkatan produksi secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Benih Palawija
Kalicacing, Kecamatan Klampok, Kabupaten
Banjarnegara, Jawa Tengah, dengan ketinggian tempat
110 m dpl, pada April-Juli 2017. Bahan utama yang
digunakan meliputi benih padi gogo varietas Inpago
Unsoed-1, pupuk urea, SP-36, KCIl, dan asap cair
tempurung kelapa. Penelitian menggunakan rancangan
petak terbagi (split plot design) dengan tiga ulangan. Petak
utama adalah dosis pupuk NPK yang terdiri atas 50%
dan 100% dosis anjuran. Dosis pupuk anjuran 100 kg N/
ha, 100 kg P,0O,/ha, dan 50 kg K,O/ha. Anak petak yaitu
konsentrasi asap cair tempurung kelapa yang terdiri atas
konsentrasi 0%; 1%, 1,25%; 1,67%; 2,5%; dan 5%. Asap
cair tempurung kelapa diperoleh melalui proses pirolisis,
yaitu tempurung kelapa dipanaskan pada tabung
pembakaran hingga suhu mencapai suhu maksimal
500°C, kemudian uapnya dialirkan ke penampungan
melalui pipa yang melewati jalur kondensasi (Tiilikkala
etal 2010).

Setiap anak petak percobaan berukuran 4 m x 2 m
dengan jarak antar petak dalam petak utama 50 cm dan
jarak antara petak utama 100 cm. Benih padi gogo
ditanam dengan cara ditugal sebanyak 15 kg/ha. Setiap
lubang tanam diisi dengan 3-4 benih. Setelah berumur
satu minggu dipilih dua tanaman terbaik. Jarak tanam
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adalah 25 cm x 25 cm sehingga dalam satu anak petak
percobaan terdapat 128 lubang tanam.

Pemeliharaan tanaman yang meliputi pengendalian
gulma dilakukan secara manual dengan cara dicabut
langsung sampai kondisi kanopi tanaman padi gogo
menutupi lahan saat memasuki fase awal berbunga.
Setelah itu pertumbuhan gulma relatif rendah sehingga
tidak perlu lagi dikendalikan karena ruang tumbuhnya
sudah tertutupi oleh kanopi tanaman padi.

Pupuk N diberikan dua tahap dengan proporsi
masing-masing setengah dari dosis sesuai dengan
perlakuan pada 15 dan 45 hari setelah tanam (HST),
sedangkan pupuk P dan K dibeikan seluruhnya pada 15
HST. Asap cair tempurung kelapa diaplikasikan dengan
cara disemprotkan pada daun tanaman sejak 15 HST
dan diulang setiap minggu hingga menjelang panen
dengan total penyemprotan 16 kali sehingga dosis
aplikasinya 500 I/ha.

Intensitas Serangan Hama dan Infeksi Patogen
Tidak Dominan

Pengamatan dilakukan terhadap hama dan patogen
yang muncul pada pertanaman padi gogo namun tidak
dominan. Observasi dilakukan secara kualitatif pada
bagian tanaman yang terserang dan terinfeksi namun
tidak dilakukan analisis perhitungan dan uji statistik.
Observasi dilakukan terhadap serangan hama dan
infeksi patogen selama pertumbuhan tanaman, mulai
sejak tanam sampai menjelang panen.

Intensitas Serangan Hama dan Infeksi Patogen
Dominan

Intensitas serangan dihitung berdasarkan jumlah daun
yang terserang. Data jumlah daun yang terserang hama
dianalisis untuk menentukan intensitas serangan hama
dengan rumus (Tangkilisan et al. 2013):

n
Is= ——x100%
N
Is = Intensitas serangan (%)
n = Jumlah daun yang terserang
N = Jumlah daun yang diamati

Intensitas infeksi patogen diamati berdasarkan luas
bercak pada daun yang terinfeksi. Data luas bercak daun
untuk menentukan intensitas infeksi patogen dihitung
dengan rumus (Suganda et al. 2002):

>(nxv)
i= —x100%
NxZ
i = Intensitas infeksi patogen (%)
n = Jumlah daun untuk setiap infeksi patogen

Tabel 1. Nilai skala kerusakan akibat infeksi patogen.

Skala Tingkat kerusakan (%)
0 0
1 0-<5
3 5-<25
5 25-<50
7 50-<75
9 >75

Sumber: Suganda et al. 2002

v = Nilai skor kategori infeksi patogen
N = Jumlah total seluruh daun
Z = Nilai skor kategori infeksi patogen tertinggi

Hasil perhitungan intensitas infeksi patogen
kemudian dimasukkan ke dalam Tabel 1 nilai skala
kerusakan untuk mengetahui tingkat kerusakan
tanaman.

Data hasil pengamatan dianalisis keragamannya
dengan uji F untuk mengetahui tingkat signifikansi
masing-masing faktor perlakuan terhadap variabel yang
diamati. Apabila terdapat perbedaan yang nyata
dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) dengan aplikasi DSAASTAT 1.1 (Onofri and
Pannacci 2014). Untuk mengetahui efektivitas
konsentrasi asap cair dilanjutkan dengan uji regresi dan
dihitung koefisien determinan (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Hama Tidak Dominan

Lalat bibit, hama lindi, dan walang sangit menunjukkan
gejala serangan yang sangat rendah dan hanya muncul
pada beberapa rumpun tanaman. Lalat bibit dan hama
lindi muncul menjelang fase pembungaan dan tidak
menyebabkan masalah bagi tanaman karena dapat
dikendalikan secara manual. Walang sangit mulai
muncul pada saat bulir muda dan dengan intensitas
rendah. Intensitas serangan hama-hama tersebut
kurang dari 1%.

Tingkat serangan yang rendah dari lalat bibit, hama
lindi, dan walang sangit mengindikasikan adanya potensi
efiektivitas asap cair tempurung kelapa sebagai
pengendali. Hasil penelitian Santoso (2015)
menunjukkan asap cair berfungsi sebagai penolak hama
sehingga mampu menekan tingkat serangan walang
sangit. Aplikasi asap cair memiliki potensi untuk
mengusir hama lain seperti lalat bibit dan hama lindi.
Namun ada hama lain yang lebih dominan di areal
pertanaman padi gogo.
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Intensitas Serangan Hama Dominan

Hama dominan yang ditemukan di lapang adalah
belalang dan hama putih palsu. Intensitas serangan
belalang pada perlakuan pupuk NPK dengan dosis 50%
dan 100% anjuran tidak berbeda nyata, berkisar antara
4,15-4,18% (Tabel 2). Aplikasi asap cair tempurung kelapa
berpengaruh sangat nyata terhadap intensitas serangan
hama belalang. Semakin meningkat konsentrasi asap
cair tempurung kelapa semakin tajam penurunan
intensitas serangan belalang (Gambar 1). Peningkatan
1% konsentrasi asap cair tempurung kelapa
menurunkan intensitas serangan hama belalang secara
linear dengan nilai 0,46% (y = -0,4684x + 5,0593) dan
R?=0,8877.

Hal ini menunjukkan aplikasi asap cair tempurung
kelapa dengan konsentrasi yang semakin tinggi nyata
menekan serangan belalang dengan nilai koefisien
determinasi 88,77%, sehingga efektif digunakan sebagai
pesitisida nabati dalam pengendalian belalang. Belalang
merupakan salah satu hama penting pada pertanaman
padi (Akhtar et al. 2012). Aplikasi asap cair tempurung

kelapa mampu menekan intensitas serangan belalang
sehingga tidak mengganggu pertumbuhan tanaman
padi hingga fase generatif. Kim et al. (2008) menyatakan
asap cair tempurung kelapa mampu meningkatkan
mortalitas belalang lebih dari 60%.

Penggunaan pupuk NPK dengan perlakuan antara
50% dan 100% dosis anjuran tidak berbeda nyata
terhadap serangan hama putih palsu, dengan intensitas
berkisar antara 3,32-3,46%. Aplikasi asap cair tempurung
kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap intensitas
serangan hama putih palsu (Tabel 2). Intensitas
serangan hama putih palsu menurun dengan
meningkatnya konsentrasi asap cair tempurung kelapa
(Gambar 2). Peningkatan 1% konsentrasi asap cair
tempurung kelapa menurunkan intensitas serangan
hama putih palsu secara linear dengan nilai 0,49% (y = -
0,4958x + 4,3422) dan R? = 0,9013. Aplikasi asap cair
tempurung kelapa dengan konsentrasi yang makin
tinggi nyata mengendalikan hama putih palsu dengan
tingkat efektivitas 90,13%. Oleh karena itu, asap cair
tempurung kelapa dapat digunakan sebagai biopestisida
nabati untuk mengendalikan hama putih palsu.
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Gambar 1. Pengaruh konsentrasi asap cair tempurung kelapa
(ACTK) terhadap intensitas serangan hama belalang
pada tanaman padi gogo. Kebun Percobaan Kalicacing,
Banjarnegara, Jawa Tengah, April-Juli 2017.

Gambar 2. Pengaruh konsentrasi asap cair tempurung kelapa
(ACTK) terhadap intensitas serangan hama putih palsu
pada tanaman padi gogo. Kebun Percobaan Kalicacing,
Banjarnegara, Jawa Tengah, April-Juli 2017.

Tabel 2. Hasil analisis sidik ragam data pengamatan intensitas serangan hama dan infeksi patogen dominan pada tanaman padi gogo. Kebun
Percobaan Kalicacing, Banjarnegara, Jawa Tengah, April-Juli 2017.

Pupuk (P) ACTK (A) Interaksi (PxA)
Variabel pengamatan
F P F P F P
Hama belalang 0,003tn 0,959 4,395* 0,007 0,334tn 0,886
Hama putih palsu 0,086tn 0,407 4,615* 0,006 0,911tn 0,493
Infeksi patogen Cercospora 0,808tn 0,464 3,740* 0,015 1,267tn 0,316

ACTK = asap cair tempurung kelapa; Pupuk = Pupuk NPK; tn = tidak nyata; * = nyata pada taraf p5%.; ** = sangat nyata pada taraf p1%;

F = Fisher test; P = probabilitas.
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Hama putih palsu masuk hama penting pada
tanaman padi karena serangannya dapat menurunkan
hasil. Hasil penelitian Suprapto dan Hafif (2012) serta
Tangkilisan et al. (2013) menunjukkan kisaran intensitas
serangan hama putih palsu bergantung pada varietas
padi yang ditanam. Dalam penelitian ini, intensitas
serangan hama putih palsu berkisar antara 20-30%. Hal
ini menunjukan padi gogo varietas Inpago Unsoed-1
dengan perlakuan asap cair tempurung kelapa mampu
menekan tingkat serangan hama putih palsu kurang dari
5% dengan meningkatkan konsentrasi (Gambar 2). Hal
ini didukung oleh hasil penelitian Vikram (2018) yang
menunjukkan aplikasi asap cair tempurung kelapa
dengan konsentrasi 2% mampu mengendalikan hama
putih palsu lebih dari 60%, bahkan mencapai lebih dari
80% apabila konsentrasi asap cair ditingkatkan hingga
8%.

Intensitas Infeksi Patogen Tidak Dominan

Pada penelitian ini, intensitas infeksi penyakit blas dan
hawar daun bakteri sangat rendah, di bawah 0,5%. Gejala
infeksi hanya terjadi pada beberapa rumpun tanaman
dan muncul pada saat tanaman sudah memasuki fase
vegetatif akhir dengan intensitas infeksi sangat rendah.
Tingkat infeksi yang rendah tersebut mengindikasikan
varietas padi gogo Inpago Unsoed-1 memiliki ketahanan
cukup tinggi dan asap cair tempurung kelapa yang
diaplikasikan meningkatkan daya tahan terhadap infeksi
penyakit hawar daun bakteri.

Manurut Malik (2017), blas dan hawar daun bakteri
merupakan penyakit utama tanaman padi yang dapat
menurunkan hasil. Pengendalian blas dengan aplikasi
asap cair tempurung kelapa konsentrasi 2% yang
dikombinasikan dengan pupuk organik cair belum
mampu menekan intensitas infeksi (Rusli et al. 2016).
Penelitian lain menunjukkan peningkatan aplikasi pupuk
N akan meningkatkan kerentanan tanaman padi
tehadap infestasi blas dengan tingkat keparahan
mencapai 78% apabila terjadi infestasi sejak benih
sebelum tanam (Zulaika et al. 2018).

Hawar daun bakteri juga menjadi salah satu penyakit
utama tanaman padi yang mampu menurunkan hasil
padi 15-80%, tergantung pada stadia pada pertumbuhan
tanaman (Sudir et al. 2012). Hal ini menunjukkan infeksi
penyakit hawar daun bakteri dapat mengganggu
pertumbuhan dan menurunkan hasil tanaman padi.
Nurlailah dan Syamsiah (2018) menyatakan penyakit
hawar daun bakteri pada skala in vitro dapat
dikendalikan dengan perlakuan asap cair pada
konsentrasi minimal 50%.

Mengacu kepada data penelitian ini, asap cair
tempurung kelapa dapat dijadikan sebagai pestisida

nabati yang efektif mengendalikan penyakit blas dan
hawar daun bakteri. Aplikasi rutin setiap minggu sejak
benih ditanam hingga menjelang tanaman dipanen
diperlukan untuk menghindari infestasi kedua patogen
tersebut.

Intensitas Infeksi Patogen Dominan

Perlakuan pupuk NPK tidak berbeda nyata terhadap
infeksi patogen Cercospora antara 50% dan 100% dosis
anjuran (Tabel 2), dengan intensitas berkisar antara 0,51-
0,61%. Aplikasi asap cair tempurung kelapa berpengaruh
nyata terhadap intensitas infeksi penyakit ini (Tabel 2).
Aplikasi asap cair tempurung kelapa menurukan
intensitas infeksi patogen Cercospora (Gambar 3).
Peningkatan 1% konsentrasi asap cair tempurung kelapa
menurunkan intensitas infeksi patogen Cercosporas
secara linear dengan nilai 0,07% (y = -0,0709x + 0,688)
dan R2 = 0,8751. Data ini membuktikan asap cair
tempurung kelapa mampu mengendalikan patogen
Cercospora dan efektivitasnya meningkat hingga 87,51%
dengan meningkatnya konsentrasi aplikasi asap cair
tempurung kelapa.

Yuliani dan Sudir (2017) menyatakan keparahan
terhadap penyakit bercak daun Cercospora berbeda
antar varietas padi. Tingkat keparahan penyakit bercak
daun Cercospora bertambah setiap minggunya antara
20-30% apabila tidak dikendalikan dengan tepat.
Bertambahnya umur tanaman, tingkat keparahan
penyakit bisa mencapai lebih dari 80% (Presetyo et al.
2017). Presetyo et al. (2017) menambahkan,
penggunaan bibit sehat bebas hama penyakit dan
penggunaan pemupukan berimbang potensial
menekan penyakit bercak daun Cercospora.
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi asap cair tempurung kelapa
(ACTK) pada intensitas infeksi patogen Cercospora
penyebab penyakit bercak daun tanaman padi gogo.
Kebun Percobaan Kalicacing, Banjarnegara, Jawa
Tengah, April-Juli 2017.
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Aplikasi asap cair tempurung kelapa terbukti mampu
menekan penyakit bercak daun Cercospora dengan
intensitas infeksi sangat rendah, di bawah 1% (Gambar
3). Penelitian ini juga menunjukkan benih varietas Inpago
Unsoed-1 sehat dan tidak ada infestasi hama dan
penyakit. Didukung oleh aplikasi asap cair tempurung
kelapa, penggunaan benih sehat varietas Inpago
Unsoed-1 mampu menekan penyakit bercak daun
Cercospora.

Pemupukan merupakan komponen penting dalam
menentukan respon tanaman padi terhadap serangan
hama dan infeksi patogen akibat perubahan iklim mikro
di bawah kanopi tanaman. Hasil penelitian ini
menunjukkan pemberian pupuk NPK dengan dosis 50%
rekomendasi mampu memberikan hasil yang setara
dengan dosis 100% rekomendasi. Terdapat indikasi
penggunaan pupuk NPK dosis 50% lebih efektif dan
efisien menekan intensitas serangan hama dan infeksi
patogen. (Tjahjana ef al. 2012) menyatakan pemberian
pupuk perlu dilakukan secara berimbang. Chau et al.
(2003) menambahkan, aplikasi pupuk berimbang dapat
membantu tanaman padi menjadi lebih tahan terhadap
hama dan penyakit. Aplikasi pupuk NPK berdampak
terhadap perkembangan penyakit tanaman karena
mempengaruhi metabolisme sel tanaman sehingga
meningkatkan ketahanan terhadap serangan hama dan
infeksi patogen (Senoaji dan Heru 2013).

Senyawa aktif yang terkandung dalam asap cair
tempurung kelapa yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain fenol 1.332 mg/100 g dan asam asetat 5.666
ug/ml. Menurut Pangestu ef al. (2014) dan Santoso
(2016), senyawa utama yang berperan sebagai inseksida
dan antimikroba pada asap cair adalah fenol dan asam
asetat. Hadanu dan Apituley (2016) menambahkan,
terdapat lebih dari tiga senyawa aktif yang terdapat
dalam asap cair tempurung kelapa, diantaranya fenol,
karbonil, keton, aldehid, asam organik, furan, alkohol,
ester, lakton hidrokarbon alfalitik dan hidrokarbon
polisiklis aromatis.

Fenol merupakan zat aktif yang memberikan efek
insektisida dan antimikroba. Mekanisme fenol sebagai
insektisida adalah fenol masuk ke dalam tubuh serangga
melalui sistem pernapasan sehingga melemahkan
sistemn saraf dan merusak sistem pernapasan sehingga
serangga tidak dapat bernapas dan akhimya mati (Dewi
et al. 2017). Hal ini diperkuat oleh Santoso (2016) yang
menyatakan kandungan fenol pada asap cair
tempurung kelapa dapat mengontrol perkembangan
wereng cokelat (Nilaparvata lugens) pada tanaman
padi.

Mekanisme fenol sebagai antimikroba adalah
meracuni protoplasma, merusak dinding membran,
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mengendapkan protein sel bakteri, dan menginaktifkan
enzim sehingga menghambat pertumbuhan mikroba
(Aisyah et al. 2013; Naidu 2000). Menurut hasil penelitian
Pangestu et al. (2014), asap cair tempurung kelapa
sebagai pengendali Phytophthora penyebab penyakit
busuk buah kakao. Asam organik berupa asam asetat
dapat menyebabkan penurunan pH lingkungan hidup
mikrobia. Pada pH lingkungan hidup yang sangat
rendah, asam asetat dapat menyebabkan denaturasi
enzim dan ketidakstabilan permeabilitas membran sel
mikrobia, sehingga menghambat pertumbuhan dan
daya hidup sel mikrobia (Naidu 2000).

KESIMPULAN

Dosis pupuk NPK yang berbeda tidak memberikan
dampak terhadap tingkat serangan hama dan infeksi
patogen. Aplikasi asap cair tempurung kelapa dengan
konsentrasi 5% mampu menekan tingkat serangan
hama belalang (Locusta migratoria) dan putih palsu
(Cnaphalocrocis medinalis) hingga >95%, dan penyakit
bercak Cercospora oryzae mendekati 100% pada
tanaman padi gogo varietas Inpago Unsoed-1.
Kombinasi aplikasi pupuk NPK dosis anjuran dan asap
cair tempurung kelapa belum menunjukkan
kemampuan signifikan menekan tingkat serangan hama
dan infeksi patogen. Asap cair tempurung kelapa bisa
dijadikan pengganti pestisida sintetik karena mampu
mengendalikan hama dan penyakit secara maksimal
pada tanaman padi gogo. Selain itu, ketersediaan
tempurung kelapa berlimpah dan dapat dimanfaatkan
dalam mendukung sistem pertanian ramah lingkungan.
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